BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan panjang lebar pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan :

1.

Jumhur ulama memaknai kalimat Hunna Libasun Lakum wa Antum
Libasun Lahunna dengan kebolehan suami-istri untuk bersenggama di
malam hari bulan ramadhan. Seks merupakan kebutuhan yang tidak bisa
ditinggalkan oleh setiap manusia, kebutuhan seks seperti kebutuhan
manusia terhadap pakaian. Ayat ini menurut Jumhur adalah ayat hukum
(Ayat Ahkam) sehingga dimensi penafsiran yang dihasilkan tentunya tidak
terlepas dari hukum.

Meskipun grand idea ayat ini menjelaskan tentang hukum puasa, tetapi jika
kita melihat lebih jauh lagi dengan kajian kebahasaan akan terlihat bahwa
ayat ini sebenarnya tidak hanya menjelaskan tentang kebolehan
bersenggama dimalam hari bulan ramadhan, tetapi juga menjelaskan
tentang relasi suami istri yang baik guna mencapai sebuah keluarga yang
harmonis, pemahaman itu didapatkan dari hasil elaborasi terhadap berbagai
kajian, meliputi kajian (Zikrar al-Kalimaf) pengulangan kalimah,

penggunaan bahasa yang Mugtadha al-Hal (pemilihan kata yang tepat
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sesuai dengan mukhatab), pemaknaan kata Libds dari sisi kebahasaan dan
penggunaan kata tersebut dalam Al Qur'an.

3. Dari hasil kajian terhadap kalimah Hunna Libasun Lakum wa Antum
Libasun Lahunna terutama dari sisi kebahasaan, tanpa menafikan kajian
lain dan berpijak dari hasil penafsiran Ulama, dapat diambil beberapa hal
yang harus dilakukan oleh suami istri agar mencapai keluarga yang
harmonis. Yaitu :

a. Gotong royong.

b. Penghias

c. Keteladanan.

d. Kesetiaan.

e. Bergaul dengan baik.
Hasil kajian ini bukanlah hal yang sama sekali baru, tetapi merupakan
proyek lanjutan dari penafsiran yang telah dihasilkan ulama dari sudut

kebahasaan.

B. Saran-saran
Hal-hal yang dapat disarankan adalah :
1. Keharmonisan suami istri harus diciptakan dan dilakukan oleh masing-
masing suami istri dari kedua belah pihak secara berkesinambungan serta

perlu untuk dilestarikan.
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2. Dalam memahami sebuah ayat hendaknya kita tidak tergesa-gesa dalam
memaknai dan mengkotakkan sebuah ayat yang hanya menjelaskan tentang
hukum, pemikiran al-Ghazali yang menyatakan bahwa Al Qur'an memiliki
tujuh tingkatan makna patut kita apresiasi agar jargon al Qur'an Shalih li
Kulli Zaman Wa Makan benar-benar terwujud.

3. Dalam meneliti sebuah ayat hendaknya menggunakan berbagai pendekatan

sehingga tidak terjebak dalam pemahaman yang sempit.



